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• Yang saya hormati Rektor dan Sena! llnivcrsitas Terbuka, scrta para tamu undangan, 
• Yang saya banggakan dan saya cintai para wisudawan dan kcluarga 
Assalamualaikum Warahrnatullahi Wabarakaatuh, 
Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semua 
Pada kesempatan yang bcrbahagia ini, marilah kita panjatkan rasa syukur ke hadirat Allah SWT yang telah 
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya yang tak terhingga bagi kita scmua, sehingga kita dapat berkumpul 
pada hari ini dalam keadaan sehat wal'afiat di UTCC ini. 
Scbelum rnemulai orasi ini. pertama-tama saya ingin mengucapkan selamat kepada para wisudawan yang 
telah menyelesaikan pcnJidikannya di UT, baik pada jenjang Diploma, Sarjana ataupun Magister. Semoga 
keberhasilan Anda dala111 mcnyclesaikan pendidikan ini dapat diikuti Juga dengan kesuksesan Anda dalam 
kehidupan. 
Hadii·in dan wisudawan yang berbahagia ..... . 
Dalam kesempatan yang baik ini. ijinkanlah saya menyampikan orasi ilmiah saya dengan judul 
"Mcmbangun Karaktcr Bangsa melalui Pelcstarian Bumi". Pertama-tama saya akan menjelaskan 
tentang ekosistcm. 
Ekosistem mcrupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dari lingkungan. Bertambahnya jumlah 
penduduk serta scmakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. mendorong manusia untuk 
semakin berebut memanfaatkan ckosistem sebagai sumberdaya yang dapat dieksploitasi bagi kepentingan 
peningk atan kualitas hidupnya. Berbagai studi dan penelitian dilakukan terhadap bagaimana cam yang 
efektif untuk menangani permasalahan dan dampak dari kerusakan ekosistem dan bagaimana menggunakan 
sumberdaya yang disediakan oleh suatu ekosistem secara berkelanjutan. Namun demikian bukan hanya 
solusi akan permasalahan teknis saja yang diperlukan tetapi yang juga bagaimana mengatasi permasalahan 
lingkungan mclalui pembentukan karakter manusia sebagai mahluk hidup yang diberikan akal secara 
sempurna oleh Yang Maha Kuasa. Dalam tulisan ini juga akan dibahas bagaimana seharusnya manusia 
mengelola ekosistem yang merupakan bagian dari lingkungan hidup, melalui norma dan nilai-nilai etika 
dalam membangun interaksi dengan lingkungannya sehingga akan ada rasa saling menghormati terhadap 
sesama mahluk hidup. Mclalui pembentukan karakter untuk saling menghargai dan menjunjung tinggi hak 
untuk mendapatkan kch idupan yang layak di muka bumi ini an tar sesama mahluk hidup, manusia akan 
memiliki kemampuan untuk dapat mengelola lingkungan secara bijak dan benar. 
EKOSISTEl\I SEBAG \I Rl:i\IAH TEl\IPAT TINGGAL 
Dari sudut pandang ekologi. burni kita merupakan suatu ekosistem penyedia sumber daya biotik, seperti 
tumbuhan/hewan, dan mikroorganisme maupun sumberdaya abiotik seperti tanah, air, mineral, udara, dan 
sebagainya. Dalam suatu ekosistem, seluruh faktor baik faktor biotik (flora, fauna, mikroorganisme, 
termasuk manusia) selain berinteraksi antar mahluk hidup itu sendiri juga berinteraksi secara timbal balik 
dengan faktor lingkungan abiotik (tanah, air, udara, dan sebagainya). Sementara dari sudut pandang 
lingkungan hidup, ekosistcm merupakan bagian dari lingkungan hidup yang mempengaruhi kehidupan 
manusia dalam membentuk keseirnbangan, stabilitas, dan produktivitasnya. 
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Seperti ditunjukkan dalam gambar 1, bahwa salah satu keseimbangan dari kehidupan di muka bumi ini 
merupakan satu kcsatuan yang tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya. Manusia, hewan, tumbuhan, 
mikroorganismc, dan lingkungan saling bckerjasama dan berinteraksi antara satu komponen dengan 
komponen lainnya 111cmbcntuk suatu siklus. Dalam siklus tersebut akan terjadi perpindahan materi, energi, 
dan makanan yang berpindah dari satu organism kc organisme berikutnya sampai akhirnya jika satu 
organisme mati maka akan terurai kembali oleh mikroorganisme (produsen-konsumen-mikroorganisme ). 
Dalam melakukan interaksi dengan seluruh mahluk hidup yang ada di dalamnya. ekosistem akan terus 
berkembang dan sal ing menyesuaikan di antara penghuninya dengan lingkungannya sampai kemudian 
tercapai suatu kondisi yang stabil, di man a intcraksi seluruh komponennya mencapai kondisi yang mantap. 
Artinya berbagai proses yang tc1:iadi di dalam ekosistem. seperti kebutuhan untuk hidup seluruh mahluk 
hidup dapat discdiakan olch lingkungan schingga berbagai proses di dalam ekosistem, seperti daur jaring-
jaring makanan, siklus mineral. aliran energi. dan sebagainya bcrjalan secara stabil. mantap, efisien, dan 
seimbang. Siklus akan tcrhambat jika ekosistem mengalami gangguan atau bahkan terputus jika ekosistem 




Sumber: RMB Environmental Laboratories Inc (2013) 
Gambar 1. Contoh daur makanan pada ekosistem 
Gangguan ataupun kcrusakan di dalam suatu ekosistem dapat menyebabkan terganggunya kerja dari satu 
atau beberapa populasi penghuni ekosistem yang kemudian akan memutus berbagai siklus sehingga 
mengganggu stabilitas yang telah terbentuk. Gangguan ekosistem dapat disebabkan karena bencana alam 
(meletusnya gunung berapi, tsunami, banjir, angin topan, dan sebagainya) atau adanya faktor lain, seperti 
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penebangan dan kcbakaran hutan, pcncemaran, atau masuknya spesies asing ke dalam ekosistem yang 
berkembang dengan pcsat (c1m:ng gondok), masuknya parasit atau penyakit pada salah satu populasi, dan 
sebagainya. Jika gangguan yang terjadi tidak terlalu besar maka ekosistcm akan mempcrbaiki kembali 
kondisinya dan secara berangsur-angsur kembali menjadi stadium mantap scperti keadaan semula. Namun 
demikian jika kerusakan yang ditimbulkan cukup parah bahkan mengubah struktur dan produktivitas dari 
ekosistem tersebut maka ekosistem mcmerlukan puluhan tahun untuk mcmpcrbaiki kembali seperti kondisi 
semula. Bahkan jika tcrlalu parah kcrusakan tcrsebut tidak dapat diperbaiki selamanya. 
Setiap saat manusia scnantiasa bcrintcraksi secara timbal balik dengan lingkungannya untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Namun d.:mikian pada umumnya masyarakat modern memiliki sifat konsumtif, boros, 
dan beranggapan balma sumbcrdaya alam adalah tak terbatas dan selalu tersedia untuk memenuhi 
kebutuhan dan mcningkatkan kualitas hidupnya yang kemudian akan berakibat kerusakan fatal pada 
lingkungan. Saal ini kcrusakan ekosistem tcrbcsar diakibatkan karena perbuatan manusia dalam 
memperlakukan ekosistcm dengan perbuatan yang tidak bertanggungjawab, misalnya menebang hutan 
secara illegal dan bcsar-besaran. pembakaran hutan untuk membuka lahan untuk pertanian dan perkebunan, 
perubahan fungsi area bi({fer ::one dan hutan mcnjadi infrastruktur dan fasilitas umum, demikian juga halnya 
dengan hutan mangrove untuk dijadikan tambak dan pcrmukiman, penggunaan pestisida secara berlebihan, 
pengolahan limbah dcngan tid:ik mcntaati aturan. 
Terlebih lagi dcngan pcri-.cmbangan pcradaban manusia dan ditemukannya berbagai ilmu pengetahuan dan 
teknologi baru \'ang scmakin memudahkan dan meningkatkan kualitas hidup manusia, membuat manusia 
semakin merasakan mcmanfoatkan surnberdaya yang ada di sekitamya untuk mernenuhi kebutuhannya. Hal 
ini diperparah dengan bcrtambahnya jumlah penduduk dirnana juga akan berdampak terhadap keperluan 
dalam memenuhi kcbutuhan dan meningkatkan kualitas hidupnya. Hulan dan lahan sebagai sumber pangan 
dan btdfer :::.one pcnyedia air banyak yang bcrubah fungsi menjadi industri dan tempat tinggal. Penggunaan 
berbagai produk kimia di hidang pcrtanian, rumah tangga, dan industri juga meninggalkan dampak 
pencemaran yang scrnakin mcmberatkan daya dukung bumi. 
Bumi sebagai ternpat tinggal bcrbagai mahluk hidup, termasuk manusia. memiliki luas berkisar 
510.072.000 km 2. dinrnna scbagian besar yaitu 70,8% terdiri dari wilayah perairan, dan hanya 29,2% 
wilayah daratan. Scmentara itu jumlah populasi manusia yang mendiarni muka bumi dari tahun ke tahun 
mengalami peningkatan sccara eksponensial. Menurut UNESCO jumlah penduduk bumi saat ini telah 
mencapai 7,6 miliar dcngan peningkatan pcrtumbuhan jumlah penduduk tertinggi tcrjadi di negara-negara 
berkembang. PBB mempcrkirakan bahwa pertumbuhanjumlah penduduk sampai tahun 2050 mencapai 9,8 
Milyar, yang tcrkonscntrasi pada Sembilan negara, yaitu selain Amerika Scrikat, sebagian besar 
terkonsentrasi pada dclapan negara bcrkcmbang. yakni India, Nigeria, Kongo. Pakistan, Ethiopia, 
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Gambar 2. Peningkatanjumlah penduduk dunia 
2010 
AKTIVITAS MANUSIA DAN DAMPAKNYA TERHADAP EKOSISTEM DAN LINGKUNGAN 
Sejak beberapa dekade, penurunan kualitas (degradasi) lingkungan secara global berubah dengan cepat. 
Degradasi lingkungan walaupun dapat disebabkan karena bencana alam namun penyebab terbesar adalah 
karena aktivitas dan kegiatan manusia. Peningkatan populasi serta berkembangnya ilmu pengetahuan telah 
meningkatkan laju yang semakin cepat dari degradasi tersebut. Secara logika memang benar adanya, 
pertumbuhan jumlah penduduk yang sangat pesat dari tahun ke tahun, memerlukan sumberdaya pangan dan 
tempat tinggal yang semakin tinggi pula bagi manusia. Di sisi lain kebutuhan akan kualitas kesehatan, 
pendidikan, pangan yang juga semakin meningkat. Semua itu akan menambah beban daya tampung bumi 
yang luasnya tidak bertambah. 
Eksploitasi sumberdaya alam secara besar-besaran sebetulnya sudah dimulai sejak tahun 1750, dimana 
revolusi industri dimulai. Adanya revolusi industri mengakibatkan terjadinya perubahan secara drastis di 
bidang industri, pertambangan, ekonomi, kedokteran, dan budaya. Sejak itu eksploitasi dan pemanfaatan 
energi minyak bumi, gas, dan batubara secara besar-besaran untuk mendapatkan keuntungan yang besar 
mulai dilakukan. Meskipun revolusi industri meningkatkan kesejahteraan manusia dan meningkatkan 
pendapatan per kapita negara-negara di dunia namun memiliki dampak yang sangat signifikan terhadap 
kerusakan lingkungan. Manusia berlomba-lomba untuk mengeksploitasi lingkungan tanpa menyadari akan 
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dampak yang diakibatkannya. Berbagai tcknologi diciptakan untuk mempermudah cara kerja industri dan 
pabrik dalam menghasilkan produk secara cepat dan efisien tanpa memperhatikan ketersediaan sumberdaya 
alam dan dampak yang ditimbulkannya. Keadaan ini semakin lama semakin parah dengan bertambahnya 
jumlah penduduk. Dcngan 7.9 milyar jumlah penduduk bumi saat ini dan perkembangan teknologi yang 
pesat (terutama di perkotaan). mengakibatkan pennasalahan tersendiri terhadap urbanisasi. Saa! ini dengan 
berbagai issu dampak yang ditimbulkan baik terhadap kesehatan maupun bencana yang sering terjadi akibat 
eksploitasi sumberdaya secara tidak bertanggungjawab. dcgradasi lingkungan menjadi issu sentral dalam 
berbagai aspek pembangunan. Maril ah kita I ihat beberapa contoh berikut. 
Semakin bcrkurangnya lahan yang berfungsi sebagai buffer zone (zona pcnyangga). Peningkatan 
jumlah penduduk akan bcrdampak kcpada berbagai faktor. seperti bertambahnya keperluan lahan untuk 
tempat tinggal dan kebutuhan pangan yang dikonsumsi. Hal ini berarti juga diperlukan jumlah lahan tempat 
tinggal dan pcrtanian yang semakin mcningkat untuk memenuhinya, tcrutama di perkotaan yang terjadi 
akibat proses urbanisasi. Di Indonesia. sampai saat ini ribuan hektar hutan tropis yang semula menjadi buffer 
zone sebagai penycrap dan penampung air. kini berubah fungsi menjadi Jahan pertanian, terutama di wilayah 
yang padat penduduk. Hilangnya tutupan vegetasi, berdampak pada keberadaan air hujan yang semula dapat 
diserap jauh ke dalam tanah menjadi air tanah, kini berubah menjadi air larian yang mengalir ke sungai 
dengan membawa lumpur yang kemudian berakibat kepada pendangkalan air sungai. Pada Jahan yang terjal, 
dalam keadaan curah hujan yang tinggi dan kondisi batuan serta tanah yang labil, kehilangan akar tumbuhan 
yang menjadi pcnguat tanah, dapat memicu pergerakan tanah yang mengakibatkan longsor. 
Pencemaran Sungai. Di sisi Jain. bertambahnya jumlah penduduk juga mengakibatkan banyaknya lahan 
yang semestinya tidak Jayak untuk tempat tinggal akhirnya dijadikan tempat tinggal, seperti bantaran dan 
muara sungai. Lcbih jauh lagi. masyarakat di sekitar sungai membuang limbah rumah tangga, sisa-sisa 
makanan, detergcn. pembunuh kuman, pewangi lantai, dan sebagainya. Tidak sedikit penduduk yang 
membuka usaha kecil, seperti bengkel motor, pabrik tempe & tahu, industri tekstil yang menggunakan 
pewarna yangjuga membuang limbahnya ke sungai. Hal ini selain hanya akan menambah beban ekosistem 
sungai, juga penduduk sekitar sungai mcmpunyai kualitas hidup yang rendah, terutama terhadap kesehatan 
dan hidup layak. 
Pencemaran Tanah. Dampak yang ditimbulkan dari kegiatan manusia yang juga sangat berbahaya adalah 
pencemaran tanah. Tanah terccmar bukan hanya diakibatkan karena limbah padat, seperti plastik dan kaca 
yang tidak dapat didcgradasi dalam waktu singkat oleh organisme tanah, tetapi juga pencemaran yang tidak 
tampak namun dapat berakibat fatal bagi manusia dan organisme hidup lainnya, yaitu bahan pencemar yang 
disebabkan oleh penggunaan pcstisida dan bahan kimia lain dalam pertanian. Air hujan yang mengandung 
senyawa polutan dari industri clan bcrsifat asam sangat berbahaya tidak hanya bagi manusia tetapi juga bagi 
kelangsungan hc,rnn tanah dan tumbuhan. 
Pencemaran lldara. Masuknya polutan (bahan pencemar) ke udara merupakan salah satu dampak berbagai 
kegiatan manusia yang menjadi sebab penurunan kualitas udara. Penambahan gas dan partikel kimia 
melebihi ambang batas dapat membahayakan mahluk hidup yang menghirup udara tersebut, termasuk 
manusia. Berbagai bahan pencemar yang banyak terdapat di kota besar adalah sebagai akibat adanya 
aktivitas pembakaran dari kendaraan bcrmotor, industri. kebakaran hutan, dan aktivitas rumah tangga, antara 
lain oksida karbon (CO, C02), Oksida nitrogen (NO, N02), Oksida sulfur (SO,, S03), dan persenyawaan 
hidrokarbon (CH,, C,H10). Aktivitas rumah tangga yang juga banyak berkontribusi terhadap pencemaran 
udara antara lain Chlorofluorocarbons (CFC) sebagai gas yang dikeluarkan oleh lemari es, AC, dan gas-gas 
penyemprot untuk kcperluan kecantikan (hairspray). Di samping itu terdapat juga bahan pencemar berupa 
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partikel padat scperti debu, ashes, dan timbal, juga partikel cair seperti asam sulfat, asam nitrat, dan DDT 
(diklorodifeniltrikloroetana) yang meskipun sudah dilarang penggunaannya namun sampai saat ini masih 
digunakan sebagai pengendali nyamuk malaria. 
Keberadaan berbagai gas penccmar terse but menurut para ahli juga sebagai penyebab dari pemanasan global 
(radiasi panas yang terperangkap oleh gas pencemar pada lapisan troposfer yang kemudian meningkatkan 
suhu pcrmukaan bumi) yang beberapa dekade terakhir ini menjadi pembahasan para ahli, pemerhati, dan 
praktisi lingkungan. Dampak dari pemanasan global telah kita rasakan selama ini, yaitu pergantian musim 
yang sulit diprediksi, adanya angin topan dan puling beliung akibat pcrgantian cuaca yang tidak mencntu, 
kekeringan dan hujan lebat di wilayah tertentu, pcningkatan permukaan level air taut karena mencaimya es 
di kutub. Scluruh dampak tersebut akan merusak habitat atau 'rumah' tempat tinggal satwa dan fauna, yang 
kemudian dapat menycbabkan kepunahan dari berbagai spesies yang tidak toleran terhadap perubahan 
terse but. 
Sejumlah pol utan udara yang berupa oksida karbon, oksida nitrat, dan oksida belcrang terse but, jika bereaksi 
dengan air hujan di udara akan membentuk persenyawaan asam nitrat dan asam sulfat yang bersifat asam 
(pH < 5,6). Scnyawa bersifat asam tersebut bersama awan kemudian akan jatuh menjadi hujan asam atau 
dapat juga terbawa oleh an gin dan jatuh di tempat lain yang bukan tempat bahan pencemar tersebut berasal. 
Hujan asam sangat berbahaya tersebut kcmudian dapat mematikan tumbuhan. mikroorganisme tanah, 
organisme perairan, bahkan merusak dan menghancurkan bangunan yang terkena hujan asam tersebut. 
Hujan asam yang jatuh kc perairan sccara langsung dapat mematikan organisme perairan dan jika terminum 
oleh manusia dapat menycbabkan sakit, cacat, bahkan kematian. 
ETIKA DAN PEMBENTlJKAN KARAKTER YANG BERTANGGUNGJAWAB TERHADAP 
PELESTARIAN EKOSISTEM DAN LINGKUNGAN 
Manusia sebagai mahluk yang paling mulia di antara mahluk hidup lainnya, diberikan kelebihan akal dan 
pikiran oleh Tuhan yang Maha Kuasa, serta berkomunikasi secara baik dalam berbagai bahasa dalam 
mengelola sumberdaya di muka bumi. Kelebihan kemampuan tersebut yang kcmudian digunakan untuk 
kemajuan masyarakat dan sekaligus berperan besar dalam melestarikan bumi beserta isinya untuk dikelola 
secara berkelanjutan. Kcwajiban manusia untuk bertanggungjawab terhadap kelangsungan hidup dan 
mengelola kesejahteraan dalam rangka meningkatkan kualitas dirinya sendiri maupun mahluk lainnya, 
karena bumi mcnyediakan bcrbagai kcbutuhan hidup tidak hanya untuk kebutuhan manusia, tetapi bagi 
semua mahluk hidup yang yang hidup di dalamnya. Seringkali manusia lupa bahwa dirinya merupakan 
bagian atau salah satu dari mahluk yang hidup sehingga melihat dirinya adalah komponen tersendiri, dimana 
mahluk hidup dan lingkungan alam lainnya tersedia untuk kebutuhan dirinya semata. Dari sudut pandang 
etika, bagaimana manusia mclihat dan memperlakukan lingkungan, menurut Withgott (2014). terdapat tiga 
kelompok manusia 
I. Kelompok pertama adalah manusia yang memperlakukan spesies lain sebagai sumberdaya yang 
keberadaannya dapat diaksploitasi untuk kepentingan manusia dan tidak diberlakukan sebagai sesama 
mahluk Tuhan. Manusia adalah satu-satunya yang punya hak atas seluruh isi ala mini. Kelompok ini 
dinamakan dengan antroposent1·is. 
2. Sementara kelompok kedua adalah biosentrisme, dimana manusia merupakan bagian dari komunitas 
dari suatu sistem, seluruh spcsies hewan dan tumbuhan merupakan bagian dari system. Di sini manusia 
lebih mementingkan untuk sating menghormati dan hidup berdampingan antara sesama mahluk hidup 
lainnya. Artinya manusia mempunyai kedudukan yang sama dengan organisme lainnya. 
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3. Kelompok lainnya adalah kelompok ckoscntrismc, dimana manusia sudah mengikutkan unsur abiotik 
ke dalam sistem. Disini manusia tidak lagi mementingkan hubungan antar mahluk hidup saja namun 
dalam huhungan satu sama lain menekankan adanya keserasian interaksi antar mahluk hidup dengan 
lingkungan tidak hidup (lingkungan abiotic: air, udara, tanah, mineral, dan sebagainya) yang ada di 
sekitamya sebagai suatu ekosistcm. 
Ketiga kelompok terscbut dapat digambarkan dalam ilustrasi sebagai berikut. 
Sumber: Withgott, J. H. (2012) 
Gambar 3. Cara pandang hubungan manusia dengan lingkungan (a) Antroposentrisme 
dan (b) Biosentrisme, dan (c) Ekosentrisme 
Sebetulnya ketiga pendapat tcrscbut mcrupakan cara pandang seseorang. Kelebihan manusia yang diberikan 
aka! dan pikiran tentunya mampu untuk berpikir, menganalisis, dan berbuat untuk selalu menjaga 
keberlangsungan kehidupan di muka bumi ini tidak hanya untuk saat ini tetapi juga untuk generasi 
mendatang. Akan lebih bijak kalau scseorang memandang lingkungan ini dengan melibatkan diri kita dan 
mahluk hidup Jainnya sebagai bagian dari ekosistem bersama dengan sumberdaya alam non biotik lainnya. 
Indonesia sebagai negara tropis dcngan curah hujan yang terjadi sepanjang tahun merupakan ekosistem yang 
ideal bagi kehidupan binatang dan hcwan serta mahluk hidup lainnya di muka bumi ini. Meskipun hanya 
melingkupi l.3% dari luas total daratan dunia namun Indonesia memiliki keanekaragaman satwa dan 
tumbuhan yang sangat tinggi. Kekayaan flora dan fauna tersebut memberikan manfaat terhadap manusia 
akan kebutuhan pangan, kesehatan, sandang, maupun papan termasuk kontribusi terhadap nilai 
perekonomian perdagangan. Menurut data Departemen Kehutanan yang dikutip oleh Kementerian 
Lingkungan Hidup (20 I 5), Indonesia memiliki lebih dari 4.300 spesies satwa dan 38.000 tumbuhan dengan 
lebih dari 25.000 spesies endemic di dalamnya (spesies asli yang berasal dari wilayah tersebut), sehingga 
Indonesia disebut sebagai mega biodiversity. 
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Pertanyaannya adalah bagai111ana kita, scbagai 111anusia dapat "berdamai'' dengan lingkungan tempat kita 
hidup di 111uka bumi ini'' Gcrbagai upaya untuk 111engantisipasi dan 111engatasi kerusakan lingkungan telah 
dilakukan baik oleh pc111crintah 111aupun para pcmangku kepentingan, melalui pcraturan perundangan, 
maupun pcnyelesaian secara teknis seperti penghijauan, menyediakan habitat bagi spesies tertentu (Hutan 
Lindung, Ta111an Nasional Margasatwa, Cagar Alam, dan sebagainya), untuk menjaga dari kepunahan 
terutama spesies endc111ik, 111ena111bah transportasi massal seperti MRT, KRL dan bis TransJakarta untuk 
111engurangi e111isi bahan pcncc111ar karbon, dan 111enge111bangkan alat yang ramah lingkungan sehingga 
dapat 111cngurangi dampak terpaparnya bahan pencemar ke muka bumi. 
Salah satu tantangan terbcsar juga adalah bagaimana 111engubah cara pandang (mindset) dan perilaku 
manusia. Manusia sebagai 111ahluk hidup yang 111cndominasi kehidupan di muka bumi serta memiliki aka! 
dan pikiran harus ma111pu 111e111ahami pcrmasalahan lingkungan dan bertindak secara bertanggungjawab 
untuk kclangsungan peri kchidupan secara berkelanjutan. Perubahan pola pikir ini seyogyanya tidak hanya 
bagi 111a,,)arakat yang tcilibat mcnjadi pcnycbab kerusakan lingkungan saja, tetapi bagi semua orang dari 
berbagai lapisan 111as) ~m1kat karena 111ereka juga akan mengalami da111pak dan risiko dari hasil 
pembangunan dan pcngclolaan lingkungan yang tidak bertanggungjawab. Dalam melakukan aktivitas dan 
mengambil kcputusan schari-hari dipcrlukan suatu kepedulian yang menghormati bumi sebagai ekosistem 
yang kita tinggali. Kcpcdulian dibentuk dcngan menanamkan nomia-nonna dan etika dalam memperlakukan 
lingkungan. 
Apakah ctika lingkungan" Etika lingkungan menurut ensiklopedia termasuk dalam disiplin ilmu filosofi, 
yang mempelajari hubungan antara mahluk hidup dengan menerapkan nilai dan norma tcrhadap lingkungan. 
Kata etika berasal dari bahasa Yunani kuno "ethikos'' (kebiasaan) suatu ilmu yang mempelajari baik dan 
buruk, betul dan salah. tanggungjawab, dan scbagainya. Etika mengutamakan pembentukan karakter moral 
pada manusia. Sedangkan lingkungan adalah segala sesuatu yang bcrada di alam sekitar (tennasuk manusia), 
yang mcmpcngaruhi kclangsungan hidup baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap 
kesejahteraan manusia. Etika lingkungan merupakan cara pandang seseorang terhadap nilai dari suatu 
lingkungan schingga kcrnudian akan menentukan bagaimana seseorang bertindak memperlakukan 
lingkungannya (Withgott. 2012). 
Konsep dari ctika lingkungan adalah rnengintegrasikan nilai-nilai bahwa semua bentuk kehidupan 
mempunyai hak untuk hid up. Manusia bersama-sama dengan mahluk hidup lainnya merupakan bagian dari 
alam sehingga dalam mclakukan kegiatan yang berkaitan dengan lingkungan selalu dilakukan dengan penuh 
pertimbangan dan cennat akan dampak yang dapat ditimbulkan. Dengan merusak alam/lingkungan manusia 
menyangkal adanya hak kchidupan bagi mahluk hidup lainnya di muka bumi ini. Menghormati keberadaan 
bukan hanya manusia tapi juga mahluk hidup lainnya dan lingkungan tidak hidup (air, udara, tanah, dan 
sebagainya) agar tetap scirnbang dan tcrjaga kebcradaannya secara berkelanjutan untuk kepentingan 
generasi mendatang. 
Pembentukan karak'ter untuk mcnghormati lingkungan tidak lepas dari etika dan nomia yang ditanarnkan 
kepada rnanusia sejak dini dengan mengubah pola pikir bahwa: 
l. Sumberdaya alarn bukanlah tcmpat reservasi atau "gudang persediaan" yang dapat dirampok dan 
dieksploitasi untuk kepentingan diri sendiri. Lingkungan tidak hidup (abiotic resources), seperti air, 
udara, tanah bcserta mineral yang terkandung di dalamnya harus diperlakukan sama dengan biotic 
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resources (hewan, tumbuhan, mikroorganisme), karena abiotic resources merupakan sumbcrdaya 
adanya kehidupan. Tanpa abiolic resources tidak ada kehidupan di muka bumi ini. 
2. Dalam memanfaatkan sumberdaya alam harus mcmegang prinsip bahwa generasi mendatang juga 
mempunyai hak alas surnberdaya yang ada saat ini. Mengeksploitasi sumberdaya alam secara 
berlebihan dapat menyebabkan kerusakan dan menipisnya sumberdaya alam untuk kelangsungan 
generasi masa depan. 
3. Industri dan penambangan yang mcngeksploitasi sumberdaya alam (terutama hutan) harus 
bertanggung jawab untuk memulihkan kembali lingkungannya. Eksploitasi hutan selain merusak 
tatanan lingkungan juga menghancurkan keanekaragaman flora dan fauna yang hidup di dalamnya 
sehingga dapat mengganggu keseimbangan ekologi. 
4. Berbagai kegiatan yang mcnimbulkan polusi, sep~rti teknik pembakaran hutan untuk membuka ladang 
pertanian, pcmbuangan sarnpah dan limbah tidak sesuai aturan, selain dapat menghancurkan berbagai 
ekosistem juga mcnyebabkan polusi yang sangat berat dan mengganggu kehidupan dan kesehatan 
organisme lainnya harus dilakukan secara cermat dan teliti serta mengikuti peraturan yang telah 
ditentukan. 
5. Mahluk hidup (Hewan, tumbuhan, mikroorganisme, dan manusia) dan materi tidak hidup (udara, air, 
tanah, dan mineral) merupakan siklus sumber kehidupan dalam ekosistem. Oleh karena itu dalam 
berhubungan dcngan alam hams memiliki pola pikir bahwa alam bukanlah komoditi tetapi komunitas 
dimana manusia termasuk salah satu di dalamnya. Mereka semua mempunyai fungsi yang sama 
sebagai penjaga ekosistem sehingga sctiap komponen harus dihargai dan dihormati keberadaannya 
agar dapat hidup harmonis. 
Wisudawan dan hadirin sekalian yang berbahagia, 
Berbagai issu lingkungan yang dihadapi saat ini merupakan akibat dari cara pandang dan tindakan manusia 
dalam memperlakukan lingkungan. Pola berpikir seolah-olah sumberdaya alam adalah tak terbatas sehingga 
dilakukan eksploitasi secara besar-besaran tanpa 111e1i1ikirkan generasi mendatang, merasa tidak bersalah 
telah merusak hutan karcna telah membuka dan memberikan lapangan kerja, tidak bersalah telah 
menyebabkan polusi pada beberapa komunitas kccil dibandingkan jumlah penduduk yang besar merupakan 
pemikiran yang sangat berbahaya dan tidak bertanggungjawab. Cara pandang memperlakukan lingkungan 
tersebut harus berubah dengan mempriotitaskan etika terhadap lingkungan sebagai dasar dalam pola berpikir 
yang terns menerus diimplementasikan manakala melakukan kegiatan yang berkaitan dengan lingkungan, 
sehingga kemudian rnenjadi kebiasaan dan ada rasa tanggungjawab moral terhadap lingkungan. 
Cara pandang manusia dalam hubungannya dengan alam perlu diubah dengan menerapkan etika dalam 
terhadap lingkunggan yang pacla prinsipnya manusia merupakan bagian dari lingkungan bersama dengan 
mahluk hidup lainnya mcrupakan satu kcsatuan, sehingga manusia tidak merasa superior dan tidak punya 
hak untuk mengeksploitasi mahluk hidup lainnya secara semena-mena. Harus ada tanggungjawab moral 
untuk melindungi lingkungan dan kehidupan lainnya harus menjadi prioritas utama dalam 
mengimplementasikan nilai-nilai etika. Kita perlu menjaga keseimbangan antara kebutuhan kita dengan 
ketersediaan sumbcrdaya. Dengan clemikian generasi mendatang akan juga mempunyai kesempatan untuk 
menggunakan sumberdaya yang ada saat ini. 
Demikian orasi saya, semoga Tuhan Yang Maha Esa selalu melimpahkan kekuatan dan keimanan kepada 
kita semua untuk selalu berbuat kebaikan dan bemianfaat bagi semua. 
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Aamiin ya Rabbal Aalamiin .. 
Terima kasih 
Wassalamu'alaikum War·ahmatullahi Wabarakatuh 
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